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A. Pendapatan 

Pendapatan adaJah jumlah uang yang diterima oleh suatu pernsahaan 

dari suatu aktivitas yang dilakukannya, dan kebanyakan aktivitas tersebut 

adalah aktivitas penjualan produk dan atau penjualan jasa kepada konsumen. 

Pendapatan merupakan suatu tujuan utama dari perusahaan karena dengan 

adanya pendapatan maka operasional perusahaan ke depan akan berjalan 

dengan baik atau dengan kata lain bahwa pendapatan merupakan suatu alat 

untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Beberapa sumber yang menjelaskan mengenai definisi pendapatan 

adalah sebagai berikut: 

Menurut Skousen, dkk (2010), mengemukakan pengertian pendapatan 

adalah arus masuk atau penyelesaian (atau kombinasi keduanya) dari 

pengiriman atau produksi barang, memberikan jasa atau rnelakukan aktivitas 

lain yang merupakan aktivitas utama atau aktivitas central yang sedang 

berlangsung. 

Menurut PSAK No.23 Paragraf 06 Ikatan Akuntan Indonesia (2010) 

menyatakan bahwa pendapatan adalah "Arus masuk bruto dari manfaat 

ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika 

arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal." 
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1. Penjualan Barang 

Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi 

berikut ini: 

a. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah 

memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli. 

b. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian atas 

barang yang dijual. 

c. Jumlah pendapatan tersebut dapat diakui dengan handal. 

d. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan 

akan mengalir kepada perusahaan tersebut. 

e. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan 

transaksi penjualan dapat diukur dengan andal. 

B. Sumber dan jenis pendapatan 

Sumber dan jenis pendapatan ini mempakan suatu unsur yang perlu 

mendapat perhatian penting sebelum membahas masalah pengakuan dan 

pengukuran pendapatan lebih lanjut. Kesalahan dalam menentukan sumber 

dan jenis pendapatan yang kurang tepat dapat mempengaruhi besamya 

pendapatan yang akan diperoleh dan berhubungan erat dengan masalah 

pengukuran pendapatan tersebut. 

Menumt Standar Akuntansi Keuangan PSAK No.23 dalam Paragraf 13, 

19, 20, 29 pengakuan pendapatan diatur menurut transaksi dan peristiwa 

ekonomis berikut ini: 
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2. Penjualan Jasa 

Bila hasil suatu transaksi yang meliputi penjualan jasa dapat 

diestimasikan dengan andal, pendapatan sehubungan dengan transaksi 

tersebut harus diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari 

transaksi pada tanggal neraca. 1-Iasil suatu transaksi dapat diestimasikan 

dengan andal bila seluruh kondisi ini dipenuhi: 

a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal. 

b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi 

tersebut akan diperoleh perusahaan. 

c. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat 

diukur dengan andal dan dalam arti dapat diselesaikan dengan tepat 

sesuai dengan data yang akurat. 

d. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk 

menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan andal. 

3. Penggunaan ak:tiva perusahaan lain yang menghasilkan bunga, royalti, 

deviden, pendapatan diukur dengan dasar sebagai berikut: 

a. Bunga harus diakui atas dasar provisi wakru yang memperhitungkan 

hasil efektif aktiva tersebut. 

b. Dalam metode biaya deviden tunai harus diakui bila pemegang 

saham menerima pembayaran ditetapkan. 

c. Royalti hams diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansi 

penyajian yang relevan. 
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C. Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition) 

PennasaJahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah 

menentukan pengak.uan pendapatan. Terkadang terdapat penyerahan barang 

atau jasa yang menghasilkan pendapatan pada saat yang sama dan ada 

kalanya penyerahan barang dan jasa dilakukan terlebih dahulu sedangkan 

imbalannya atau pendapatannya diterima kemudian. Maka disini timbul suatu 

masalah yang berkaitan dengan kapan suatu pendapatan itu diakui dan dicatat 

besarnya. 

Pengakuan (recognition) berarti proses pembentukan suatu pos yang 

memenuhi definisi unsur k.riteria pengakuan yang sesuai dengan standar 

akuntansi dalam laporan neraca dan laba rugi, yaitu I-Iarahap (2011 ), 

menyatakan: 

1. Ada kemungkinan manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut 

akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan. 

2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

Ada empat k.riteria yang harus dipenuhi sebelum suatu item dapat 

diakui, yaitu: 

1. Deflnist, item dalam pertanyaan harus memenuhi definisi dalam satu dari 

tujuh unsur laporan keuangan, yaitu: aktiva, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian, 

2. Dapat diukur, item tersebut harus memiliki atribut relevan yang dapat 

diukur secara andal, yakni karakteristik, sifat atau aspek yang dapat 
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Pendapatan dihasilkan ketika perusahaan secara mendasar 

menyelesaikan semua yang harus dilakukannya agar dikatakan menerima 

manfaat menyelesaikan semua yang harus dilakukannya dari pendapatan yang 

kepada pelanggan. 

dikuantifikasikan dan diukur. Contohnya biaya historis, biaya sekarang 

ini, nilai pasar, nilai bersib yang dapat direalisasi dan nilai sekarang. 

3. Relevansi, informasi rnengenai item tersebut mampu membuat suatu 

perbedaan dalam pengambilan keputusan. 

4. Realibilitas, informasi mengenai item tersebut dapat digambarkan secara 

wajar dapat diuji dan netral. 

Menurut Kieso dalam Ratunuman (2013:578), Pendapatan dan 

keuntungan umumnya diak:ui apabila; 

1. Pendapatan dan keuntungan telah direalisasikan. 

Pendapatan direalisasi apabila barang dan jasa ditukar dengan kas atau 

klaim atas kas (piutang). Pendapatan dapat direalisasi apabila aktiva yang 

diterima dalam pertukaran segera dapat dikonversi menjadi kas atau 

klaim atas kas dengan jumlah yang diketahui. 

2. Pendapatan dihasilkan. 

Pendapatan dihasilkan (earned) apabila entitas bersangkutan pada 

hakikatnya telah menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan untuk 

mendapat hak atas manfaat yang dimiliki o leh pendapatan itu. 

Kedua kriteria di atas biasanya dipenuhi pada titik. penjualan (point of sale), 

yang sering terjadi ketika barang diantara atau ketika pelayanan diberikan 
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terkait. Secara umum, pendapatan diakui ketika proses menghasiJkan laba 

direalisasikan atau sebenarnya belum diselesaikan atau selama biaya-biaya 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses menghasilkan laba dapat 

diestimasikan secara cepat, 

Pandangan umum menganggap bahwa pendapatan terjadi setelah 

dikuatkan dengan adanya transaksi penjualan dan realisasi pendapatan lebih 

penting dari proses terbentuknya pendapatan pada saat realisasi. Realisasi 

berarti melaporkan pendapatan bila suatu transaksi pertukaran telah terjadi, 

dimana transaksi pertukaran ini menentukan saat pengakuan pendapatan dan 

jumlah yang diakui. 

Ada metode pengakuan pendapatan, khusus untuk perusahaan yang 

bergerak dalam pemberian jasa. Untuk perusahaan yang lebih banyak 

memberikan jasa daripada produk, pengakuan pendapatan mengikuti prosedur 

yang sama dengan untuk transaksi barang berwujud. 

Empat metode pengakuan pendapatan untuk penjualan jasa yang 

dikemukakan oleh Dyckman, Davis, dan Dukes yang diterjemahkan oleh 

Salim (2002) adalah: 

1. Kinerja khusus 

Digunakan untuk pendapatan jasa yang dihasilkan dengan aksi tunggal. 

Sebagai contoh, mak.elar real estate yang menghasilkan pendapatan 

komisi penjualan atas penyelesaian suatu transaksi real estate, seorang 

dokter gigi menghasilkan pendapatan atas penyelesaian tambal gigi. 
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2. Kinerja proporsional 

Digunakan untuk mengakui pendapatan jasa yang dihasi lkan oleh lebih 

dari aksi tunggal dan hanya ketika jasa melebihi satu periode akuntansi. 

Dalam metode ini, pendapatan diakui berdasarkan kinerja proporsional 

setiap tindakan. Metode kinerja proporsional dari akuntansi untuk 

pendapatan jasa sama dengan metode persentase penyelesaian. 

Pengukuran proporsional mengambil bentuk yang berbeda bergantung 

dari jenis transaksijasa. 

3. Kinerja selesai 

Digunakan untuk mengakui pendapatan jasa yang dihasilkan dengan 

melakukan serangkaian tindakan di mana yang terakhir sangat penting 

dalam hubungannya dengan total transaksi j asa di man a pendapatan j asa 

dianggap telah dihasilkannya hanya setelah pengiriman barang, meskipun 

pengepakan, barang, dan transportasi mendahului pengiriman. Metode ini 

serupa dengan metode kontrak selesai, yang digunakan untuk kontrak 

jangka panjang. 

4. Penagihan 

Digunakan untuk pendapatan jasa ketika ketidakpastian penagihan sangat 

tinggi atau estimasi beban yang terkait dengan pendapatan tidak dapat 

dipercaya sehingga persyaratan reliabilitas tidak dipenuhi. Pendapatan 

diakui hanya ketika kas diperoleh. Metode ini serupa dengan metode 

pemulihan biaya yang digunakan untuk penj ualan produk. 
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D. Pencatatan Pendapatan 

Belkaoui (2006:281 ), menyatakan bahwa ada dua metode pencatatan 

pendapatan dalam periode akuntansi, yaitu: 

1. Accrual Basis 

Accrual basis adalah suatu basis akuntansi dimana transaksi ekonomi 

dan peristiwa diakui, dicatat, dan disajikan dalam laporan keuangan pada 

saat terjadinya transaksi tersebut tanpa memerhatikan waktu kas diterima 

atau dibayar. Behan dan pendapatan secara hati-hati disarnakan. 

Menyediakan informasi yang lebih handal dan terpercaya tentang seberapa 

besar suatu perusahaan mengeluarkan uang atau menerima uang dalam 

setiap bulannya. Pencatatan menggunakan metode ini mengakui beban 

pada saat transaksi terjadi walaupun kas belum dibayarkan. Begitu pula 

dengan pendapatan. Pendapatan dicatat pada saat transaksi pendapatan 

terjadi wa.laupun kas atas transaksi pendapatan tersebut barn diterima 

bulan depan. Dalam hal ini maka dapat disimpulkan bahwa pencatatan 

menggunakan accrual basis lebih mencermikan keadaan perusahaan dan 

lebih dapat mengukur kinerja perusahaan. 

Teknik accrual basis memiliki fitur pencatatan dimana transaksi 

sudah dapat dicatat karena transaksi tersebut memiliki implikasi uang 

masuk atau keluar di masa depan. Transaksi dicatat pada saat terjadinya 

walaupun uang belum benar-benar diterima atau dikeluarkan. Dengan kata 

lain basis akrual digunakan untuk pengukuran aset, kewajiban dan ekuitas 

dana. Jadi accrual basis adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh 
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2. Cn.vh Basis 

Dalam metode Cash basis, pendapatan diakui ketika kas diterima 

sedangkan beban diakui pada saat kas dibayarkan, artinya perusahaan 

mencatat beban didalam transaksi jumal entry ketika kas dikeluarkan atau 

dibayarkan dan pendapatan dicatat ketika kas masuk atau diterima. Cash 

basis merupakan salah satu konsep yang sangat penting dalam akuntansi, 

dimana pencatatan basis kas adalah teknik pencatatan ketika transak.si 

terjadi dimana uang benar-benar diterima atau dikeluarkan. Dengan kata 

lain Akuntansi Cash Basis adalah basis akuntansi yang mengakui 

pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat kas at.au setara kas 

diterima atau dibayar yang digunakan untuk pengakuan pendapatan, 

belanja dan pembiayaan. 

Cash Basis akan mencatat kegiatan keuangan saat kas atau uang telah 

diterima misalkan perusahaan menjual produknya akan tetapi uang 

xxx Piutang 

X}..'X Kas 

transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi 

tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

Jumal umum metode accrual basis pada saat diakui pendapatan yang 

ditandai dengan perpindahan pemilikan dari penjual ke pembeli. 

Piutang xxx 

Penjualan /pendapatan xxx 

Pada saat kas diterima 
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Penjualan/pendapatan xxx 

Terkait dengan teori-teori yang digunakan, menurut penulis sangat 

berhubungan dengan objek penelitian dimana penulis juga bekerja sebagai staf 

kerjasama industri dan IT. Sesuai dengan tujuan penulisan laporan, penulis akan 

rnendeskripsikan terkait dengan pendapatan yang ada di ITS Career Center. 

xxx Kas 

pembayaran belum diterima maka pencatatan pendapatan penjualan 

produk tersebut tidak dilakukan, jika kas telah diterirna maka transaksi 

tersebut baru akan dicatat seperti halnya dengan "dasar akrual" hal ini 

berlaku untuk semua transaksi yang dilakukan, kedua teknik tersebut akan 

sangat berpengaruh terhadap laporan keuangan, jika menggunakan dasar 

akrual maka penjualan produk perusahaan yang dilakukan secara kredit 

akan menambah piutang dagang sehingga berpengaruh pada besamya 

piutang dagang sebaliknya jika yang dipakai cash basis maka piutang 

dagang akan dilaporkan lebih rendah dari yang sebenamya terjadi. Jumal 

Pencatatan pada saat pendapatan dan kas diterima. 
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